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ABSTRAK 

Nofisatul Hayati. 2019. “Dampak Buku Ajar IPA Terpadu Bermuatan Literasi 

Saintifik Tema Kesehatan Pencernaan dalam Model Pembelajaran 

Kontekstual Adaptif pada Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 7 Padang” 

Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

Kurikulum 2013 menekankan pada peningkatan dan keseimbangan antara 

soft skill dan hard skill. Pengembangan kurikulum dilakukan untuk menjawab 

tantangan abad ke-21. Pemerintah Indonesia berupaya meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan mengembangkan literasi sekolah dan pembelajaran IPA secara 

terpadu di SMP. Kondisi nyata di sekolah menunjukkan bahwa guru masih 

mengalami kesulitan dalam menerapkan keterpaduan antara materi Fisika, Biologi 

dan Kimia pada proses pembelajaran. Hal ini terlihat dengan masih rendahnya 

hasil belajar siswa. Salah satu solusi dari masalah ini adalah menerapkan buku 

ajar IPA Terpadu bermuatan literasi saintifik tema kesehatan pencernaan dalam 

pembelajaran kontekstual adaptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki 

dampak buku ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifik tema kesehatan 

pencernaan dalam model pembelajaran kontekstual adaptif pada hasil belajar 

siswa kelas VIII SMPN 7 Padang.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan Randomized Control-

Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di 

SMPN 7 Padang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster 

Random Sampling. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi untuk aspek 

sikap, tes tertulis untuk aspek pengetahuan dan lembar penilaian kinerja untuk 

aspek keterampilan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan uji dua perbandingan rata-rata. 

Hasil hipotesis menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan buku ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifik tema kesehatan 

pencernaan dengan siswa yang tidak menggunakannya. Hasil belajar siswa dapat 

dikaji dalam tiga aspek belajar. Adapun ketiga aspek tersebut adalah aspek 

pengetahuan, aspek sikap dan aspek keterampilan. Hal ini mengindikasikan 

penggunaan buku ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifik tema kesehatan 

pencernaan dalam model pembelajaran kontekstual adaptif memberikan dampak 

yag berarti pada hasil belajar siswa. Guru dan siswa dapat mengintegrasikan buku 

ajar IPA terpadu sebagai alternatif dalam pembelajaran IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 merupakan abad keterbukaan yang disebut juga sebagai abad 

globalisasi. Berkembangnya abad ke-21, menuntut manusia untuk menghadapi 

berbagai tantangan dan mampu bersaing secara global. Manusia dituntut untuk 

mampu menguasai kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi baik verbal maupun 

non verbal, pemecahan masalah, serta terampil dan kreatif. Dalam menghadapi 

abad-21 yang makin syarat dengan teknologi dan sains dalam masyarakat global 

dibutuhkan pendidikan yang berorientasi pada matematika dan sains disertai 

dengan sains sosial dan kemanusiaan dengan keseimbangan yang wajar. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menjawab tantangan abad ke-21 

adalah dengan dikembangkannya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kemampuan literasi tidak terbatas 

hanya pada kemampuan membaca saja, tetapi juga meliputi kemampuan menulis 

dan berbahasa lisan dengan baik. Literasi mampu membuat manusia berpikir 

kritis, peka terhadap lingkungan serta dapat mengikuti perkembangan zaman. 

Literasi akan membuat bangsa lebih pandai dan bijak serta mampu meningkatkan 

sumber daya manusia (SDM) yang unggul dalam menghadapi perkembangan 

zaman. Literasi merupakan salah satu upaya menjawab tantangan abad ke-21 

dalam mempersiapkan siswa mencapai kompetensi sesuai yang diharapkan.

Dalam menghadapi tantangan abad ke-21, pemerintah melakukan 

perubahan pada kurikulum yang digunakan dalam pendidikan. Kurikulum tingkat 
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satuan pendidikan (KTSP) dianggap belum mampu mengembangkan peserta 

dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan serta menjawab berbagai 

tantangan dunia. Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dan penyempurnaan 

dari KTSP. Kurikulum ini di rancang untuk menciptakan generasi siap bersaing di 

dalam menghadapi masa depan. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

menekankan pada peningkatan dan keseimbangan antara soft skill dan hard skill. 

Setiap siswa harus mampu menguasai kompetensi yang telah ditetapkan pada 

kurikulum 2013 yaitu kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan.  

Pembelajaran IPA di SMP pada kurikulum 2013 dilaksanakan secara 

terpadu, dimana materi-materi Fisika, Biologi dan Kimia dikemas dalam suatu 

tema tertentu. Pembelajaran IPA secara terpadu diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran dalam mata pelajaran IPA di SMP. 

Keterpaduan pada pembelajaran IPA bertujuan agar didapatkan pembelajaran 

yang lebih bermakna, menyenangkan, serta mampu meningkatkan kreativitas 

siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 

Untuk memudahkan guru dalam menyampaikan dan mengarahkan 

pembelajaran IPA secara terpadu dibutuhkan buku ajar. Buku ajar dibutuhkan 

oleh siswa sebagai pedoman bagi siswa terhadap kompetensi yang harus 

dikuasainya. Buku ajar juga sangat penting sebagai alat evaluasi untuk melihat 

sejauh mana pemahaman yang telah diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. 

Buku ajar yang baik harus dapat memotivasi siswa dalam belajar. 
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Kenyataan yang ditemukan di lapangan belum menggambarkan kondisi 

ideal yang diharapkan. Hal ini diketahui dari studi pendahuluan yang telah 

dilakukan. Hasil studi pendahuluan memberikan gambaran bagaimana kenyataan 

tentang penerapan IPA terpadu, keterpaduan materi yang terdapat pada  buku ajar 

IPA Terpadu, integrasi literasi dalam pembelajaran IPA dan gambaran hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA terpadu. 

Kenyataan pertama berhubungan dengan penerapan IPA terpadu di SMP. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi terhadap dua orang guru mata 

pelajaran IPA. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil observasi guru berada 

dalam kategori cukup rendah yaitu 60,38. Pembelajaran IPA sudah mulai 

dilaksanakan, namun belum terlaksana secara maksimal. Guru masih kesulitan 

dalam menyampaikan materi secara terpadu dan hanya menyampaikan materi 

pada bidang dikuasainya saja. Hal ini menyebabkan kurang efektifnya 

pembelajaran IPA terpadu di sekolah. 

Kenyataan kedua berkaitan dengan keterpaduan materi yang terdapat pada  

buku IPA terpadu yang digunakan di sekolah. Teknik yang digunakan adalah 

analisis dokumen. Setelah dilakukan analisis keterpaduan materi IPA dalam buku 

teks IPA didapatkan hasil yaitu masih terbatasnya referensi buku IPA terpadu 

guru dan dan siswa kelas VIII untuk kurikulum 2013. Hal ini menyebabkan 

minimnya pengetahuan guru dan siswa untuk memahami dan menjelaskan 

keterpaduan dalam materi IPA terpadu. Sajian keterpaduan materi pada sembilan 

buah buku IPA masih tergolong rendah yaitu 54,96 %. Keterpaduan materi fisika, 

biologi, kimia dan aplikasinya pada buku ajar IPA menunjukkan bahwa masih 
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banyak materi yang dibahas terpisah antar bidang studi serta keterpaduan materi 

masih tergolong cukup rendah. 

Kenyaatan ketiga berkaitan dengan integrasi literasi pembelajaran IPA. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar wawancawa terhadap dua orang guru 

IPA di SMPN 7 Padang. Hasil yang didapatkan adalah keterampilan literasi sudah 

mulai diterapkan dalam pembelajaran, tetapi baru berupa keterampilan literasi 

membaca dan menulis. Jadi, integrasi literasi di dalam pembelajaran IPA terpadu 

sudah diterapkan tetapi masih banyak keterampilan literasi lainnya yang perlu 

untuk dikuasai oleh siswa. 

Kenyataan terakhir berkaitan dengan hasil belajar siswa. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar dokumen hasil belajar siswa diperoleh dari tata usaha 

SMP 7 Padang. Hasil belajar siswa SMPN 7 Padang Tahun Ajaran 2017/ 2018 

pada ujian tengah semester genap mata pelajaran IPA bervariasi 53,53 sampai 

60,57. Besar nilai rata-rata siswa seluruh kelas VIII yaitu 57,79. Nilai rata-rata 

siswa ini berada dalam kategori cukup rendah. 

Perbedaan antara kondisi ideal dengan kenyataan yang ada di lapangan 

menimbulkan suatu kesenjangan dan menyebabkan adanya masalah yang perlu 

diteliti. Kenyataan yang diperoleh dalam pembelajaran IPA di SMP masih 

terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu solusi mengatasi 

masalah ini adalah dengan menggunakan suatu buku ajar IPA terpadu bermuatan 

literasi saintifik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

mengoptimalkan penilaian siswa.  
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Buku ajar IPA terpadu ini merupakan salah satu perangakat pembelajaran 

dari penelitian disertasi Asrizal (2017) dengan judul penelitian “Buku Ajar IPA 

Terpadu Untuk Siswa SMP Kelas VIII”. Hasil analisis data dinilai dari beberapa 

aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan. Nilai rata-rata 

uji coba buku ajar pada seluruh aspek didapatkan yaitu 86,69.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, peneliti tertarik untuk meneliti 

dampak buku ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifik dalam model 

pembelajaran kontekstual adaptif. Penggunaan buku ajar IPA terpadu bermuatan 

literasi saintifik dalam model pembelajaran kontekstual adaptif diperkirakan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, judul penelitian ini adalah 

“Dampak Buku Ajar IPA Terpadu Bermuatan Literasi Saintifik Tema Kesehatan 

Pencernaan dalam Model Pembelajaran Kontekstual Adaptif pada Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII SMPN 7 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan 

masalah dalam penelitian ini. Identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pembelajaran IPA Terpadu yang dilaksanakan di sekolah belum terlaksana 

secara maksimal. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata hasil observasi 

pembelajaran IPA sebesar 60,38 

2. Keterpaduan materi IPA dalam buku ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA berada dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 

54,96%. 
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3. Integrasi literasi dalam pembelajaran IPA baru menggunakan keterampilan 

literasi membaca dan menulis. 

4. Hasil belajar siswa masih cukup rendah dilihat dari hasil ujian tengah 

semester 2 mata pelajaran IPA tahun ajaran 2017/2018 yaitu 57,79.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah maka perlu pembatasan masalah. 

Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran IPA terpadu dalam penelitian ini dibatasi oleh tipe terjaring dan 

tipe terhubung 

2. Buku ajar yang digunakan adalah buku ajar IPA terpadu bermuatan literasi 

saintifik tema kesehatan pencernaan yang memuat materi biologi, fisika, kimia 

dan aplikasinya secara terpadu. 

3. Literasi saintifik yang akan dikembangkan dalam buku ajar yaitu konteks 

saintifik, proses saintifik dan konsep saintifik 

4. Hasil belajar siswa yang diteliti yaitu aspek sikap dengan menggunakan 

lembar observasi, aspek pengetahuan menggunakan lembar tes pengetahuan, 

dan aspek keterampilan dengan manggunakan lembar penilaian kinerja. 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan pertanyaan yang lengkap dan rinci 

mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang, 

identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan dapat rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Adapun perumusan masalah dari penelitian ini adalah 
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“Apakah terdapat dampak berarti dari penggunaan buku ajar IPA terpadu 

bermuatan literasi saintifik tema kesehatan pencernaan dalam model pembelajaran 

kontekstual adaptif pada hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Padang ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan arahan dalam melakukan suatu penelitian. 

Penelitian akan terlaksana dengan baik apabila memiliki tujuan yang jelas. 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah adalah untuk 

menyelidiki dampak buku ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifik tema 

kesehatan pencernaan dalam model pembelajaran kontekstual adaptif pada hasil 

belajar siswa VIII SMPN 7 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman dan modal awal untuk 

mengembangkan diri dalam bidang penelitian serta sebagai syarat menyelesai-

kan  program Strata-1 di jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang. 

2. Guru, sebagai sumber belajar inovatif dalam meningkatkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran IPA Terpadu kelas VIII SMP. 

3. Siswa, sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran untuk meningkatan 

kompetensi siswa  

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide atau gagasan dan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut. 


